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A.

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian penting dari kesehatan
secara keseluruhan, namun sering diabaikan, terutama pada anak-anak.
Menurut World Health Organization (WHO), sekitar 3,7 miliar orang di
seluruh dunia mengalami masalah gigi dan mulut, dengan karies gigi
sebagai penyakit yang paling sering ditemukan. Pada anak-anak, karies
gigi dapat menimbulkan rasa nyeri, infeksi, gangguan pola makan dan
tidur, serta memberikan dampak negatif terhadap pertumbuhan dan
perkembangan mereka (Martina et al., 2025)

Hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 menyatakan
bahwa proporsi terbesar masalah gigi di Indonesia adalah sebesar 87,3%.
Prevalensi masalah kesehatan gigi di Provinsi Sumatera Selatan tahun 2023,
menyebutkan bahwa penduduk Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2023
memiliki masalah gigi sebesar 83,1% (Kemenkes, 2023). Mengukur tingkat
kebersihan gigi dan mulut ialah cara untuk menilai kondisi kebersihan
rongga mulut seseorang. Umumnya untuk menilai kebersihan gigi dan
mulut, digunakan sebuah indeks sebagai alat pengukuran. Indeks adalah
suatu angka yang menunjukkan keadaan klinis yang didapat pada waktu
dilakukan pemeriksaan, dengan cara mengukur luas permukaan gigi yang
ditutupi oleh plak maupun karang gigi. Secara klinis, penilaian kebersihan

rongga mulut menggunakan kriteria yang disebut sebagai Oral Hygiene



Index Simplified (OHI-S). Kriteria ini dinilai berdasarkan keadaan endapan
lunak atau debris dan karang gigi (Kojongian et al., 2025)

Usaha untuk meningkatkan kebersihan gigi anak sekolah dapat
dilakukan melalui program upaya kesehatan gigi sekolah (UKGS). Program
ini melibatkan tindakan seperti promosi, pencegahan, dan pengobatan yang
diterapkan sejak dini agar kondisi kebersihan gigi anak tetap optimal. Salah
satu kegiatan dalam program UKGS adalah penyuluhan, pelaksanaan,
pengobatan dan sikat gigi secara masal (Nurhalisah, A. R., & Hidayanti,
2023). Usaha Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS) merupakan upaya yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan kepedulian siswa terhadap kesehatan
giginya. Program UKGS juga bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan dan tingkat kesehatan gigi dan mulut siswa melalui upaya
promotive serta preventif (Putri et al., 2024).

Sementara itu, ada beberapa sekolah dasar yang tidak mengadakan
kegiatan UKGS atau Non UKGS, sehingga terjadi perbandingan kondisi
kebersihan gigi dan mulut antara siswa yang sekolahnya menerapkan
Program UKGS dengan siswa yang sekolahnya tidak menerapkan Program
UKGS atau Non UKGS (Siahaan et al., 2018). Program ini diharapkan bisa
membentuk perilaku dan kebiasaan baru pada anak usia Sekolah Dasar
(Yuniar, 2024). Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk
meneliti Perbandingan status kebersihan gigi dan mulut siswa di sekolah

(UKGS) dan sekolah (Non UKGS).



Rumusan Masalah

Bagaimanakah Perbedaan Status Kebersihan Gigi dan Mulut siswa

di SDN 04 (UKGS) dan SD Mandiri (Non UKGS) Tahun 2026.

Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana Status Kebersihan Gigi dan Mulut pada siswa kelas IV di SD
Mandiri tidak menerapkan (Non UKGS)?

2. Bagaimana Status Kebersihan Gigi dan Mulut pada siswa kelas IV di
SDN 04 Palembang menerapkan (UKGS)?

3. Apakah terdapat perbedaan status kebersihan gigi dan mulut siswa SDN
04 Palembang yang menerapkan (UKGS) dan SD Mandiri tidak

menerapkan (Non UKGS)?

Tujuan Penelitian

1. Tujuan Utama
Diketahui Perbedaan Status Kebersihan Gigi dan Mulut Siswa di SDN
04 (UKGS) dan SD Mandiri (Non UKGS) Tahun 2026.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui Status Kebersihan Gigi dan Mulut siswa di SDN 04 yang
menerapkan Program UKGS tahun 2026.
b. Diketahui Status Kebersihan Gigi dan Mulut siswa di SD Mandiri
yang tidak menerapkan Program UKGS (Non-UKGS) tahun 2026.
c. Diketahui Simpulan Analisis Perbedaan Status Kebersihan Gigi dan

Mulut antara siswa di SDN 04 (UKGS) dan SD Mandiri tahun 2026.



E.

Manfaat Penelitian

1)

2)

3)

Manfaat Bagi Peneliti

Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti sebagai pengalaman dalam
mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama pendidikan ke dalam
kondisi ril.

Manfaat Bagi Institusi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan menambah
bacaan pada perpustakaan tentang kesehatan gigi dan mulut, khususnya
perbedaan status kebersihan gigi dan mulut siswa UKGS dan Non-
UKGS.

Manfaat Bagi SD Penelitian

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi sekolah untuk

mengetahui status kebersihan gigi dan mulut siswa.
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